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EFFECTIVENESS OF ALUMINUM SULFATE (ALUM) AND POLY ALUMINUM 

CHLORIDE IN REDUCING RAW WATER TURTURITY OF PDAM BADUNG 

 

(Study to be carried out at Perumda Tirta Mangutama Badung Regency in 2024) 

 

 

ABSTRACT 

The aim of the water purification process is to obtain raw water that meets the requirements of 

clean water and drinking water standards. Government Regulation Number 22 of 2021 

concerning the implementation of Environmental Protection and Management sets the current 

standards for Indonesian river water. Objective: To determine the effectiveness of Aluminum 

Sulfate (alum) and PAC in reducing water turbidity levels. Method: This type of research is 

quantitative with a non-equivalent quasi-experimental design with a sample size of 12 samples. 

Results: A decrease in turbidity that falls within the quality standard when using 50 ppm alum 

produces a turbidity of 3.85 with a pH of 6.7. Meanwhile, using 20 ppm PAC can reduce raw 

water turbidity to 4.50 NTU with a pH of 7.6. Conclusion: From the results of turbidity analysis 

and pH measurements, the use of PAC to purify raw water is more effective than alum. 

Suggestion: Suggestions that can be given from the results of this research can be seen that the 

use of PAC is better in reducing water turbidity. But of course there needs to be supervision in 

doses that can cause negative impacts 

 

Keywords:Jar Test, raw water turbidity 
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EFEKTIVITAS ALUMINIUM SULFAT (TAWAS) DAN POLY ALUMINIUM CHLORIDE 

DALAM MENURUNKAN KEKERUHAN AIR BAKU PDAM BADUNG 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan proses penjernihan air adalah untuk mendapatkan air baku yang memenuhi persyaratan 

standar air bersih dan air minum. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menetapkan standar air 

sungai Indonesia saat ini. Tujuan: Untuk mengetahui dosis efektivitas Aluminium Sulfat (tawas) 

dan PAC dalam menurunkan kadar kekeruhan air. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain quasi eksperimen desain non-ekivalen dengan jumlah sampel yaitu, 12 sampel. 

Hasil: Penurunan kekeruhan yang masuk standar baku mutu pada pemakaian tawas 50 ppm 

menghasilkan kekeruhan 3,85 dengan pH 6,7. Sedangkan pada pemakaian PAC 20 ppm dapat    

menurunkan kekeruhan air baku menjadi 4,50 NTU dengan pH 7,6. Kesimpulan: Hasil analisis 

kekeruhan dan pengukuran pH, pemakaian PAC untuk penjernihan air baku lebih efektif 

dibandingkan dengan tawas.  Saran: Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini dapat dilihat 

bahwa penggunaan PAC lebih baik dalam penurunan kekeruhan air. Tetapi tentunya perlu ada 

pengawasan dalam dosis yang dapat menimbulkan dampat negatif 

 

Kata kunci :   Jar tes, Kekeruhan air baku 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

EFEKTIVITAS ALUMINIUM SULFAT (TAWAS) DAN POLY 

ALUMINIUM CHLORIDE DALAM MENURUNKAN KEKERUHAN AIR 

BAKU PDAM BADUNG 

 

(Studi Dilaksanakan Di Tirta Mangutama PDAM 

Kabupaten Badung Tahun 2024) 

 

Oleh : Sulyandari Saraswati 

 

Kualitas air di Bumi pasti berbeda dari segi fisik, warna, dan kandungan kimia 

dari berbagai sumber, seperti sungai, waduk, air permukaan, danau, dan mata air. 

Kandungan pada air tentunya diwajibkan memenuhi persyaratan kesehatan yang 

tentu telah ditentukan. Terdapat di beberapa daerah, permasalahan air yang ada 

tidak memenuhi standar persyarat sanitasi menyebabkan hal tersebut harus diolah 

baik sederhana maupun modern, namun jumlah air harus mencukupi yang 

diperuntunkan sebagai air minum dan untuk memenuhi kebutuhan di rumah 

tangga. Salah satu parameter kualitas air yang harus diperhatikan adalah 

kekeruhan. Kekeruhan air disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

terdapatnya partikel- partikel tersuspensi dalam air. Partikel tersuspensi dalam air, 

seperti tanah, pasir, lumpur, dan partikel padat lainnya, adalah salah satu penyebab 

air kekeruhan. Kekeruhan mempengaruhi kualitas air dan berfungsi sebagai 

tempat pertumbuhan bakteri dan mikroorganisme lainnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas Aluminium Sulfat (Tawas) dengan 

Poly Aluminium Chloride (PAC) Dalam Varian Kougulan untuk Menurunkan Kadar 

Kekeruhan air Baku PDAM Badung. Koagulasi adalah proses penambahan koagulan 

pada air baku yang menyebabkan terjadinya destabilisasi dari partikel koloid agar terjadi 

agregasi dari partikel yang telah terdestabilisasi tersebut. Dengan penambahan koagulan, 

kestabilan koloid dapat dihancurkan sehingga partikel koloid dapat menggumpal dan 

membentuk partikel dengan ukuran yang lebih besar, sehingga dapat dihilangkan pada 

unit sedimentasi.  
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Tawas mempunyai rumus kimia Al₂(SO4)3 merupakan jenis yang umum 

digunakan sebagai koagulan pada berbagai tempat pengolahan air. PAC adalah 

polimer alumunium yang merupakan jenis koagulan baru sebagai hasil riset dan 

pengembangan teknologi pengolahan air. Percobaan jar test adalah untuk 

menentukan dosis yang tepat dari koagulan dan flokulan yang digunakan dalam 

proses pengolahan air. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan desain non-ekivalen adalah jenis eksperimen di mana penelitian ini 

membandingkan kelompok pre-test dan post-test kekeruhan air baku 

dikumpulkan dari kedua kelompok sebelum dan setelah perlakuan dengan tawas 

dan PAC. 

Dari data hasil analisis kekeruhan dan pengukuran pH, pemakaian PAC 

untuk penjernihan air baku lebih efektif dibandingkan dengan tawas. Penurunan 

kekeruhan yang masuk standar baku mutu pada pemakaian tawas 50 ppm 

menghasilkan kekeruhan 3,85 dengan pH 6,7. Sedangkan pada pemakaian PAC 

20 ppm sudah mampu menurunkan kekeruhan air baku menjadi 4,50 NTU dengan 

pH 7,6. Terjadinya penurunan pH menjadi 7,8 yang dapat disebabkan oleh 

kehilangannya CO₂, interaksi kontaminasi bahan asam. 

Tawas memiliki sifat asam (pH < 7) jika tercampur oleh air tentunya 

memiliki dampak positif serta negative bagi kesehatan dan lingkungan.  PAC 

memiliki sifat basa (pH > 7) jika tercampur oleh air tentunya memiliki dampak 

positif dan negative bagi kesehatan dan lingkungan. 

Daftar bacaan : 13 (2013-2022) 
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